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Batik merupakan warisan budaya |eluhur bangsa Indonesia. Periode awal kemunculan batik erat
hubungannya dengan masa kergjaan Majapahit dan penyebaran Islam di tanah Jawa. Motif batik secara
general dapat dibagi menjadi dua, yaitu motif batik pedalaman (keraton) dan motif batik pesisir. Motif batik
pedalaman biasanya bermotif simbolik geometrik, serta corak-corak yang yang memiliki makna tertentu.
Batik pedalaman biasanya berwarna hitam, cokelat, biru atau putih. Sedangkan batik pesisir biasanya
memiliki motif yang banyak dipengaruhi oleh negri lain karena daerah pesisir biasanya dijadikan tempat
persinggahan oleh para saudagar asing. Motif batik pesisir yang mendapat pengaruh dari negri lain, antara
lain : awan, burung phoenix, naga, gajah, dil. Warnanya pun biasanya berwarna terang. Salah satu batik
pesisir yang terkenal di Indonesia adalah batik mega mendung, batik ini merupakan produk asimilasi budaya
antara kebudayaan Cina dan Indonesia.

Batik isthe ancestral heritage of Indonesia. The initial period of batik emergence is closely connected with
the Majapahit empire and the spread of 1slam in Java. Batik motifsin general can be divided into two,
namely the inland batik motif (palace) and the coastal batik motifs. Inland batik motif is usually symbolic
geometric motifs, and the motifs that have specific meanings. Batik inland usually black, brown, blue or
white. Meanwhile, coastal batik motifs usually have alot of other lands as influenced by coastal regions
typically be a haven by foreign merchants. Coastal batik motifs from other lands influenced by, among other
things: clouds, phoenix, dragon, elephant, etc.. The color isusualy light. One of the famous coastal batik in
Indonesiais a batik mega mendung, batik mega mendung is a product of cultural assimilation between
Chinese and Indonesian culture.
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